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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan yang terbaik antara 

silase onggok memakai aditif urea, silase onggok memakai aditif kapur aktif, 

jagung dan sagu terhadap karakteristik cairan rumen (pH, VFA dan NH3) secara in 

vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah P1 (silase 

onggok memakai aditif urea), P2 (silase onggok memakai aditif kapur aktif), P3 

(jagung), dan P4 (sagu). Peubah yang diamati adalah pH, konsentrasi VFA dan 

NH3 cairan rumen. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam 

dan perbedaan nilai rataan perlakuan diuji dengan Duncan Multiple Range Test 

(DMRT). Hasil analisis menunjukan bahwa pengaruh silase onggok dibandingkan 

jagung dan sagu tidak berpengaruh nyata terhadap pH dan konsentrasi VFA cairan 

rumen (P>0,05) namun berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap NH3 cairan 

rumen. Rataan pH berkisar 6,73 - 6,90, total VFA berkisar antara 121,67 - 128,33 

mM, dan konsentrasi NH3 berkisar antara 4,39 - 7,93 mg/100ml. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pH, VFA dan NH3 silase onggok 

memakai aditif urea yang diperam selama 7 hari dapat menyamai jagung atau 

sagu. Hasil terbaik adalah silase onggok memakai aditif urea yang diperam selama 

7 hari dengan pH (6,80), produksi VFA (128,33 mM) dan konsentrasi NH3 (7,93 

mg/100ml) cairan rumen. 
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